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SUMARRY

BUNGA SRI RAMA. Utilization of Head Shrimp Flour as A Substitution of Fish
Flour for Climbing Perch (Anabas testudineus). (Supervised by MOHAMAD
AMIN and MIRNA FITRANI)

Feed is an essential factor in aquaculture. Prices of feed ingredients are
increasingly expensive, causing the need to find alternative materials that can be
used as feed ingredients. One of the feed ingredients that can be used is fish meal.
However, the price of fishmeal continues to increase. Shrimp head meal has a
high protein content, so it can be considered a fish feed ingredient as a substitute
for a fish meal. This study aimed to determine the percentage of shrimp head
meals as a substitute in feed formulations for climbing perch. A completely
randomized design was carried out in this study. Four treatments (P) (percentage
of different shrimp head meal in the formulation for betok fish) and three
replications were applied, consisting of a control treatment (PO) which was 0%
shrimp head meal, 9,5% (P1), 19% (P2), 28,5% (P3), and 38% (P4). Fingerlings
measuring 5 + 0.5 cm with a stocking density of 2 L™ tail were reared for 40 days
in this study. The results showed that P4 with the percentage of 38% shrimp head
meal resulted in the best absolute weight growth (0.79 g), absolute length growth
(0.86 cm), feed efficiency (17.92%), the protein efficiency ratio (0.87) and
survival rate (100%). During the culture, the water temperature ranged from
25.4-30.4C, pH 6.1-7.5, dissolved oxygen 3.43-4.19 mg L and ammonia
0.02-0.36 mg L™

Keywords : Climbing perch, fish meal, head shrimp flour.
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RINGKASAN

BUNGA SRI RAMA. Penggunaan Tepung Kepala Udang sebagai Substitusi
Tepung lkan pada Pakan Ikan Betok (Anabas testudineus). (Dibimbing
MOHAMAD AMIN dan MIRNA FITRANI)

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam budidaya perikanan.
Harga bahan baku pakan yang semakin tinggi menyebabkan perlu dicari bahan
alternatif yang dapat dijadikan sebagai bahan baku pakan. Salah satu bahan pakan
yang digunakan adalah tepung ikan. Namun, harga tepung ikan terus mengalami
kenaikan. Salah satu bahan pakan yang dapat digunakan sebagai pengganti tepung
ikan yaitu tepung kepala udang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persentase tepung kepala udang untuk menggantikan tepung ikan pada formulasi
pakan ikan betok. Rancangan percobaan yang dilakukan ialah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan (P) berupa persentase tepung kepala
udang berbeda dalam formulasi untuk ikan betok dan 3 ulangan. Perlakuan
kontrol (PO) yaitu 0% tepung kepala udang, (P1) yaitu 9,5% tepung kepala udang,
(P2) yaitu 19% tepung kepala udang, (P3) yaitu 28,5% tepung kepala udang, dan
(P4) yaitu 38% tepung kepala udang. Ukuran ikan yang digunakan adalah 5+0,5
cm dengan padat tebar 2 ekor L™. Pemeliharaan penelitian selama 40 hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa P4 dengan persentase 38% tepung kepala udang
adalah hasil terbaik dengan pertumbuhan bobot mutlak (0,79 g), pertumbuhan
panjang mutlak (0,84 cm), efisiensi pakan (19,74%), rasio efisiensi protein (0,59),
kelangsungan hidup (100%). Kualitas air yang didapatkan selama pemeliharaan
yaitu suhu 25-30C, pH 6,1-7,5, oksigen terlarut 3,43-4,19 mg L™ dan amonia
0,02-0,36 mg L ™.

Kata kunci : Ikan betok, tepung ikan, tepung kepala udang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok merupakan ikan lokal air tawar yang banyak tersebar
dibeberapa perairan umum di Indonesia seperti di Pulau Kalimantan, Sumatera
dan Jawa (Karmila et al., 2012). Di pasar Indonesia ikan betok merupakan ikan
konsumsi yang dijual dengan kisaran harga Rp 40.000-Rp 60.000 per kg (Siburian
et al., 2020). Hal ini menyebabkan kegiatan budidaya ikan betok untuk memenuhi
permintaan pasar terus meningkat. Namun dalam kegiatan budidaya terdapat
beberapa kendala salah satunya adalah harga bahan baku pakan. Salah satu bahan
baku yang digunakan dalam pembuatan pakan adalah tepung ikan.

Tepung ikan adalah sumber protein hewani utama yang banyak digunakan
dalam pakan (Setyono et al., 2020). Tepung ikan mempunyai protein yang tinggi
yaitu 50,07% (Handajani, 2011). Kebutuhan protein yang dibutuhkan pada ikan
umumnya berkisar 20-60% dan optimum berkisar 30-36% (Putranti et al., 2015).
Harga tepung ikan yang terus meningkat dan kualitasnya tidak menentu dan
kadangkala ketersediaannya terbatas sehingga mempengaruhi kualitas dari tepung
ikan itu sendiri (Dengah et al., 2016). Hal ini dikarenakan tepung ikan adalah
salah satu kebutuhan dalam pembuatan pakan yang tidak dapat dipenuhi oleh
produksi dalam Negeri sehingga tepung ikan di Indonesia disuplai dari produk
impor (Mirzah dan Filawati, 2013). Salah satu alternatif bahan pakan lokal yang
mengandung protein hewani, memiliki harga yang murah serta mudah di dapatkan
sebagai pengganti tepung ikan sebagai bahan pakan adalah tepung kepala udang.

Tepung kepala udang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan sumber
protein hewani karena mengandung zat gizi yang tinggi dan sangat potensial
untuk dijadikan sebagai bahan pakan ikan (Nastiti et al., 2019). Menurut Solihah
et al. (2015), tepung kepala udang mengandung karoten, protein yang tinggi dan
mengandung asam amino esensial yang lengkap untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi pada pakan ikan. Tepung kepala udang mengandung protein sebesar
50,13%, karbohidrat 5,82%, serat kasar 16,33%, lemak 7% dan abu 20,71%,
(Setiawati et al., 2017). Kepala udang mengandung kitin sebesar 20-30% (KKP,

1 Universitas Sriwijaya



2018). Kitin adalah biopolimer alami yang mempunyai banyak kelebihan seperti
sifat biokompatibitasi, biodegradabilitas dan tidak beracun (Mahyudin et al.,
2011).

Ketersediaan kepala udang juga cukup banyak dan bisa didapat secara
terus-menerus, karena mudah ditemukan di perusahaan pembekuan udang.
Bahkan, ketersediaannya cenderung meningkat, tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, terkonsentrasi pada lokasi tertentu dan memiliki harga yang murah
(Yanto, 2010). Hasil penelitian penggunaan tepung kepala udang sudah dilakukan
dibeberapa jenis ikan antara lain ikan jelawat yang diberi tepung silase kepala
udang dengan dosis 30% menunjukkan laju pertumbuhan harian yang terbaik
(Yanto, 2010). Ikan lele yang diberi tepung udang pada pakan buatan dengan
dosis 75% menghasilkan laju pertumbuhan sebesar 8,6 g dan 7,6 cm (Pertiwi et
al., 2021). Ikan koi yang diberi tepung kepala udang dalam pakan dengan dosis
10% meningkatkan perubahan warna yang optimal dan tidak menunjukkan laju
pertumbuhan pada ikan dari semua perlakuan yang diberikan pada tepung kepala
udang kedalam pakan (Subamia et al., 2013). Ikan mas koki yang diberi tepung
kepala udang kedalam pakan buatan dengan dosis 20% menghasilkan
pertumbuhan panjang dan berat yang terbaik dan meningkatkan kecerahan warna
pada ikan (Solihah et al., 2015). Tepung kepala udang yang diberikan pada pakan
ikan nila sebagai pengganti tepung ikan tidak menunjukkan perbedaan hasil yang
nyata (Nastiti et al., 2019). Namun penggunaan tepung kepala udang belum
pernah dimanfaatkan dalam pembuatan pakan ikan betok, sehingga perlu
dilakukan penelitian pemanfaatan tepung kepala udang sebagai pengganti tepung

ikan pada formulasi pakan ikan betok.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan betok merupakan ikan yang memiliki harga yang cukup mahal
dipasaran. Dalam kegiatan budidaya ikan termasuk betok, protein yang tinggi
yang dikandung dalam pakan adalah salah satu faktor penunjang keberhasilan.
Menurut Wijaya et al. (2015), protein menghasilkan energi yang dimanfaatkan
ikan untuk kelangsungan hidup. Menurut Wijaya et al. (2015), rata-rata pakan

komersil dengan kandungan protein diatas 32% merupakan dosis yang tepat untuk
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meningkatkan pertumbuhan ikan dikarenakan semakin tinggi protein pada ikan
maka laju pertumbuhan akan semakin meningkat. Dalam pembuatan pakan
dibutuhkan bahan baku untuk menghasilkan pakan yang berkualitas. Salah satu
bahan baku yang memiliki kandungan protein hewani dalam pembuatan pakan
adalah tepung ikan. Tepung ikan merupakan sumber protein hewani yang penting
dalam pembuatan pakan. Tepung ikan memiliki harga yang mahal karena
merupakan bahan baku impor, Kketersediaannya terbatas dan kualitasnya tidak
menentu. Maka salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
protein hewani dalam pakan adalah menggantikan tepung ikan dengan tepung
kepala udang. Menurut Setiawati et al. (2017), tepung kepala udang mengandung
protein 50,13%, lemak 7%, abu 20,71% dan kandungan karbohidrat (BETN
5,82% dan serat kasar 16,33%). Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji pengaruh
penggunaan tepung kepala udang sebagai pengganti tepung ikan dalam formulasi
pakan terhadap performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok.

1.3.Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penggunaan persentase tepung kepala udang yang terbaik untuk menggantikan
tepung ikan pada formulasi pakan dan menguji pengaruhnya terhadap

pertumbuhan ikan betok.
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